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RINGKASAN 


Kurkuminoid merupakan bahan obat yang praktiii sukar larut dam air sehingga 
sulit untuk didispersikan ke<ialam basis yang hersWtt hidrofil. Untuk mcningkatkan 
kemampuan dispersibilltasnya., maka pada penclitian in! dilakukan pembuatan sistem 
dispeTsi salida kurkurninoid dengan PVP K 30 sebagai p0mbawa. Metode yang 
dipakai dalam pembuatan sistcm dispersi soJida kurkuminoid-PVP K 30 adalah 
metode pelarutan dengan metilen klorjda sebagai pclarot, sedang kornposisi yang 
dibuat adalah 2=1, 2~5, 2~6, 2~7, 2~8. 2~9 dan 2~ IO. 

Pada tahap awa! diiakukan pemeriksaan kualitatif terhadap kurkuminoid dan 
PVP K 30 uotuk mcngetahul apakah bahan-bahan tcrsebut mcmenuhi persyaratan 
yang ada. Hasil pcmeriksaan yang didapatkan rncnunjukkan bahwa kurkuminoid dan 
PVP K 3D memenuhi persyaratan. 

Tahap bcrikutnya adalah pembuatan sistem dispersi wilda kurkuminoid-f'VP 
K 30 dengan metode peiarutan dan medlen klorida sebagai pclarut. 

Pemerlksaan yang dilakukan untuk rnelihat ap.:'1kah terjadi peruraian dad 
kurkurninoid dalam dispcrsi solida adalah Krornatografi Lapis Tipis (KLT). 
Identifikasi terbcntuknya sistem dispcrsi solida kurkuminnid-PVP K 30 yang baik 
adalah dengan difraksi slnar X dan pemeriksaan suhu Icbm dengan Differential 
Thermal Analysis (DTA). Pengujlan yang dilakukan untuk melihat daya 
dispersibilitas dati kurkuminoid dalam dispcrsi solida kurkurninoid-PVP K 30 adalah 
dengan card fotornikmskop. 

Pada pemeriksaan stabilitas kurkuffiiooid pada sistem dispersi salida 
kurkuminoid-PVP K 30 dengan KLT digunakan fase gerak yaitu kloroform: metanol 
"-0- 49 : 1 dan penampak noda yaitu a~m asetat anhidrida : asam sulfat = 9 : j. Hasil 
pemeriksaan mcnunjukkan bahwa kurkuminoid dalam s.i~lcm dispersi sulida lidak 
mengalami pcruraian. 

Tahap selanjutnya adalali pcmeriksaan prl,fil suhu Icbur dengan Diflerential 
Thermal Analysis (DTA). Pada pc-nclitian jni pcm<.:riksaan dengan DTA lidak 
dilakukan karena alat scdang rusal don ma:;ih dalam pcrbilikan. 

Pcmerlksaan dengan difraksi sinar X bertuJllan untuk melibat apakah sistem 
dispersi solida kurkurninoid-PVP K 30 sudah tcrnenmk atau belum. Dari hasil 
pemeriksaan tcrsebut mcnllnjukkan bahwa pada komposisi 2=4 sistem dispersi solida 
kurkunlinoid-PVP K 30 rnasih bclum tcrbcntuk brent! tna~ih rnunculnya puncak~ 
puncak spesifIk dari kurkumioid, sedang raJa komp0sls1 2"'-7 dan 2= 10 sudan tKiak 
terlihat L.1.gi puncak-puncak spcsifik dari kurkuminoid dan hampir menyerupai 
diffraktogram PVP K 30 yang bcrbcntuk amor( bcrdasarkan data diatas dapat 
diketahui buhwu sbicm dispcrsi salida kurkuminoid~PVP K 30 sudan terbcntuk dan 
mcrupakan dispersi am0rf dabm arnorC 

Pada pC!l1crii<.saan homugenit3s kurkuminoid dalam sistem disepcrsi solida 
kurkuminoid-PVP K 30 dilakukan dcngan card pcr:cntuan kadar kurkuminoid dalam 
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Iarularl metanol pada panjang gclombang maksimum yaitu 427,5 run dengan alat 
spektrofotometcr ultraviolet dan % KV yang didapat kurang dari 5 % yang 
berdasarkan pustaka data tcrsebut cukup memadai untuk analisls bahan alam (%KV 
tidak lehih dari 5%). 

Pemeriksaan selanjutny'a adalah uji dispersibilita'l kurkuminoid dalarn sistem 
dispersi solida kurkuminoid-PVP K 30 dengan fotomikroskop pada media air. Pada 
pemeriksaan ini dilakukan pengamatan dalam interval waktu tertentu yaitu pada 
menil kc- 0 (waktu scbelum pemberian air), I, 5, 10 dan 15 setelah pemberian air. 
Ha<;il pemeriksaan menunjukkan bahwa kemampuan kurkuminoid uncuk terdispersi 
meningkat sebanding dengan meningkatnya jumlah pembawa (PVP K 30) yang 
dipakai. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa sistern dispersi solida kurkuminoid-PVP K 30 yang dibuat dengan metode 
pclarutan dapat meningkatkan kemampuan kurkumiooid untuk terdispersikan 
kedalam air dan komposisi dispersi wIlda yang optimal adatah 2""10, 

KesimpuJan yang didapat dari penelitian ini adalah dispersi solida 
kurkumiooid-PVP K 30 sudah terbentuk dan macamnya adalah dispersi amorf dalam 
arnorf yang dilunjukkan dengan tidak lagi ditemukan pUllcak-puncak spesiftk dari 
kurkuminnid pada diffraktogram disperst soUda kurkuminoid-PVP K 30 pada 
komposisi 2=7 dan 2=IO, daya dlspcrsibilitas kurkumlnoid dalam air mcningkat 
dengan pembentukan dispersi salida kurkuminoid-PVP K 30, peningkatan daya 
dispersibiHtasnya mcningkat dengan semakin meningkatnya jumlah PVP K 30 yang 
dipakai dan dispersl salida kurkuminoid-PVP K 30 yang optimal untuk meningkatkan 
daya dispersibilitas kurkuminoid dalam air arlalah pada komposisi 2""10. Saran yang 
diperlukan untuk menyempumakan penelitian ini adalah dilakukan penelitian lebih 
lanjut tcntang penggunaan serta pcngaruh dlspcrsi soJlda kurkuminoid-PVP K 30 
dlliam sediaan semisolida sebagai tabir surya. 
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